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ABSTRAK – Penyakit lambung merupakan suatu gangguan pada saluran 

pencernaan yang sering kali menimbulkan ketidaknyamanan bagi penderitanya. 

Dalam beberapa kasus, gejala yang dialami dapat menjadi lebih kompleks dan 

menuntut penanganan yang tepat. Diagnosa penyakit ini memerlukan pemahaman 

mendalam terhadap gejala-gejala yang muncul, serta pengetahuan tentang faktor 

risiko dan kondisi medis lain yang dapat menjadi penyebab atau memperburuk 

kondisi penyakit lambung. Keterbatasan waktu seorang dokter, terutama di bidang 

penyakit lambung membuat pasien sedikit mengalami kesulitan untuk 

berkomunikasi secara langsung. Masalah ini akan dikembangkan menjadi sebuah 

perangkat lunak yang dapat mereplikasi pengetahuan dokter ke dalam sistem 

komputer sehingga pasien dapat dengan mudah berkonsultasi walaupun dokter 

tersebut tidak berada di tempat. Metode Case Base Reasoning (CBR) menjadi salah 

satu pendekatan yang menarik untuk digunakan dalam sistem pakar diagnosa 

penyakit lambung. CBR memanfaatkan pengetahuan dari kasus-kasus sebelumnya 

sebagai dasar untuk memecahkan masalah baru. Dengan menggali dan 

memanfaatkan pengalaman dari kasus-kasus sebelumnya, CBR dapat memberikan 

rekomendasi yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kondisi unik setiap pasien. 

 

Kata Kunci: Penyakit, Lambung, Pasien, Gejala, CBR 

 

ABSTRACT - Gastric disease is a disorder of the digestive tract that often causes 

discomfort to the sufferer. In some cases, the symptoms experienced can be more 

complex and require appropriate treatment. Diagnosing this disease requires an 

in-depth understanding of the symptoms, as well as knowledge of risk factors and 

other medical conditions that may cause or worsen the condition of gastric disease. 

The limited time of a doctor, especially in the field of gastric diseases, makes it a 

little difficult for patients to communicate directly. This problem will be developed 

into a software that can replicate the doctor's knowledge into a computer system so 

that patients can easily consult even if the doctor is not in place. The Case Base 

Reasoning (CBR) method is one interesting approach to be used in an expert system 

for diagnosing gastric diseases. CBR utilizes knowledge from previous cases as a 

basis for solving new problems. By exploring and utilizing experiences from 

previous cases, CBR can provide recommendations that are more contextual and in 

accordance with the unique conditions of each patient. 
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PENDAHULUAN 

 

Penyakit penyakit lambung merupakan suatu gangguan pada saluran 

pencernaan yang sering kali menimbulkan ketidaknyamanan bagi penderitanya. 

Dalam beberapa kasus, gejala yang dialami dapat menjadi lebih kompleks dan 

menuntut penanganan yang tepat. Diagnosa penyakit ini memerlukan pemahaman 

mendalam terhadap gejala-gejala yang muncul, serta pengetahuan tentang faktor 

risiko dan kondisi medis lain yang dapat menjadi penyebab atau memperburuk 

kondisi penyakit lambung. Penyakit ini sangat umum terjadi dan hanya sedikit 

orang yang mengetahui detail gejala dan penyebabnya (Minarni dan Irawan, 2019). 

Keterbatasan waktu seorang dokter, terutama di bidang penyakit lambung 

membuat pasien sedikit mengalami kesulitan untuk berkomunikasi secara langsung. 

Masalah ini akan dikembangkan menjadi sebuah perangkat lunak yang dapat 

mereplikasi pengetahuan dokter ke dalam sistem komputer sehingga pasien dapat 

dengan mudah berkonsultasi walaupun dokter tersebut tidak berada di tempat.  

Metode Case Base Reasoning (CBR) menjadi salah satu pendekatan yang 

menarik untuk digunakan dalam sistem pakar diagnosa penyakit lambung. CBR 

memanfaatkan pengetahuan dari kasus-kasus sebelumnya sebagai dasar untuk 

memecahkan masalah baru. Dengan menggali dan memanfaatkan pengalaman dari 

kasus-kasus sebelumnya, CBR dapat memberikan rekomendasi yang lebih 

kontekstual dan sesuai dengan kondisi unik setiap pasien. 

Penggunaan metode CBR dapat mempermudah penyelesaian dalam 

mendiagnosa penyakit lambung dimana dalam penyelesaiannya menggunakan 

knowladge sebelumnya. Dimana kasus sebelumya mengalami penyakit lambung 

maka menggunakan metode CBR akan mencari kemiripan dengan kasus yang 
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sebelumnya terjadi  dengan ciri-ciri yang ada maka metode CBR akan mencari 

kasus yang sama pada Knowladge yang ada sehinggga cepat terdeteksi penyakit 

yang ada. Dari ciri-ciri penyakit lambung yang ada maka dengan mudah didiagnosa 

penyakit lambung tersebut menggunakan metode CBR dan hasil pada metode CBR 

akan mecari perankingan yang hampir medekati kemiripan dengan kasus yang ada. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mendiagnosis penyakit lambung. 

Salah satunya adalah penelitian “Diagnosis Penyakit Lambung Menggunakan 

Metode Dempster Shafer”. (Ardiansyah et al., 2019). Pada penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa besaran nilai belief pada gejala dapat mempengaruhi hasil dari 

diagnosa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode Dempster Shafer 

memiliki tingkat akurasi 95% dengan melakukan wawancara kepada dokter. 

Penelitian diagnosis penyakit lambung lainnya dilakukan menggunakan metode 

Naïve Bayes (Minarni & Irawan, 2019). Pada penelitian tersebut pasien dapat 

melakukan konsultasi hanya dengan menjawab beberapa gejala saja akan tetapi 

hasil konsultasi belum memiliki tingkat keakuratan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rafi Aziz, (2023) dengan judul 

“Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Lambung Menggunakan Metode Forward 

Chaining” Banyak warga yang menganggap rendah gejala penyakit lambung yang 

dialami dan cenderung tidak mulai check-up sampai gejala tersebut mengganggu 

aktivitasnya atau sudah parah, dimana ini sangat buruk karena jika diketahui dengan 

cepat maka banyak opsi yang bisa dilakukan penderita untuk mengatasi penyakit 

lambung tersebut. Maka diperlukanlah sistem yang dapat mendeteksi gejala 

penyakit lambung tanpa perlu melalui proses yang lama dan jauh dari lokasi 

penderita, sistem pakar yang berbasis android inilah yang tepat untuk mengatasi 
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permasalahan tersebut sehingga penderita dapat dengan segera mengetahui jenis 

penyakit yang dialaminya dan segera menangani penyakit penyakit lambung 

tersebut sebelum jadi lebih parah. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode Forward Chaining dimana sistem yang telah dilatih untuk bisa mengenali 

gejala-gejala yang terkait dengan penyakit tertentu sehingga pengguna dapat 

dengan akurat mengetahui jenis penyakit apa yang dimilikinya sesuai dengan 

masukan gejala yang pengguna masukan. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah gambaran langkah-langkah agar penelitian dapat 

dilakukan dengan terstruktur, maka disusun kerangka kerja dari awal hingga 

tercapainya hasil akhir sebagai berikut : 

Tabel  III.1 Kerangka Kerja Penelitian 

 

Tahapan Kegiatan 

Persiapan Defenisi 

Menetapkan Tujuan 

Mengumpulkan dan Mempelajari Literatur 

Penentuan Metode Penelitian 

Pembahasan dan Analisa Analisa Case Based Reasoning 

Penentuan Hasil  

Uji Coba Test Sistem Case Based Reasoning Menggunakan 

Web 
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Berikut adalah penjelasan dari tabel kerangka kerja penelitian  : 

1. Defenisi 

Kegiatan pada tahap ini adalah mendefenisikan pokok permasalahan penting 

seputar Metode Case Basedd Reasoning (CBR). 

2. Menetapkan Tujuan 

Setelah mendefenisikan pokok permasalahan, langkah berikut memahami 

masalah dan menganalisis permasalahan dengan tujuan memperjelas dan 

menetapkan scope permasalahan sehingga didapat tujuan. 

3. Mengumpulkan dan mempelajari literatur 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada tahap ini adalah penelitian 

keputusan yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan bacaan berupa karya 

ilmiah yang bersifat teoritis sebagai landasan atau kerangka teoritis sesuai 

dengan judul dan masalah yang dikemukakan dan studi pustaka dapat dihasilkan 

dengan browsing disitus-situs internet. 

4. Penentuan Metode Penelitian  

Agar hasil dapat tercapai dengan baik maka diterapkan metode analisa deskriftif, 

yaitu data dikumpulkan kemudian disusun, dikelompokkan dan dianalisa 

sehingga diperoleh gambaran yang jelas pada pokok permasalahan. 

5. Analisa Case Based Reasoning 

Setelah data dikumpulkan dan dipelajari langkah berikutnya melakukan analisa 

Case Based Reasoning dengan menggunakan probabilitas bersyarat sebagai 

dasarnya serta representasi pengetahuan berbasis aturan. 
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6. Penentuan Hasil Probabilitas  

Pada tahap ini, setelah mengetahui probabilitas dari refresentase pengetahuan 

yang telah ditetapkan maka dapat kita lihat hasilnya. 

7. Uji Coba 

Tahap ini adalah tahap terakhir dengan menguji penerapan hasil nilai melalui 

metode Case Based Reasoning  menggunakan Web. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengidentifikasi penyakit lambung maka perlu diketahui terlebih 

dahulu penyakit lambung yang sering tejadi. Penyakit yang sering terjadi pada 

labung yaitu tukak lambung, gastroparesis, gerd (Gastreosophageal Reflux 

Disease), gastritis dan kanker lambung sangat membantu untuk perhitungan dalam 

metode Case Base Reasoning (CBR) yang diterapkan dalam sistem ini. 

Implementasi merupakan kelanjutan dari kegiatan perancangan sistem. 

Tahap ini merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap untuk di operasikan dan 

dapat dipandang sebagai usaha untuk mewujudkan sistem yang telah di rancang. 

Langkah-langkah dalam tahap ini adalah urutan kegiatan awal sampai akhir yang 

harus dilakukan dalam mewujudkan sistem yang telah dirancang. 

Hasil implementasi dari sistem yang dibangun dari penulisan skripsi ini 

adalah sebuah sistem pakar diagnosa penyakit lambung. Sistem pakar diagnosa 

penyakit lambung ini memiliki beberapa form, yaitu form Login untuk admin, form 

menu utama untuk user, form menu admin untuk mengelola data. 
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Setelah perancangan sistem selesai, maka penulis menampilkan hasil dari 

sistem yang telah dirancang dalam bentuk tampilan. Berikut desain tampilan 

interface dan penjelasan yang penulis rancang adalah : 

Halaman Utama 

Halaman utama ini merupakan halaman awal pada saat user mengakses 

sistem pakar diagnosa penyakit lambung, dihalaman awal terdapat juga menu user 

yaitu Branda, Tentang, Testimobi, CBR Diagnosa dan Login. 

 

Gambar 4.1 Halaman Utama 

 

Halaman Pengujian 

Dalam menu pengujian user atau pengguna sistem dapat memilih gejala 

yang terjadi dan dari pengujian memilih gejala yang yang dirasakan sehingga dapat 

diagnosa penyakit lambung. 
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Gambar 4.2 Menu Diagnosa 

Data Penyakit Lambung 

Dalam menu penyakit lambung (penyakit yang sering terjadi), dimenu ini 

admin dapat menggunakannya serta dapat menambahkan penyakit yang dimiliki 

oleh penyakit lambung tersebut. 

Dalam menu penyakit, dimenu ini admin dapat menggunakannya serta dapat 

menambahkan penyakit yang terjadi pada penyakit lambung tersebut. 
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Gambar 4.3 Menu Data Penyakit Lambung 

Data Gejala (Rule) Penyakit Lambung 

Dalam rule penyakit lambung, dimenu ini admin dapat menggunakannya 

serta dapat menambahkan rule penyakit lambung.  

 

Gambar 4.4 Rule/Aturan Penyakit Lambung 

Menu Aturan 

Form ini adalah admin dapat menambahkan antara penyakit dan gejala 

(aturan) dari penyakit lambung tersebut sehingga dari gejala yang ada pada sistem 

dapat menganalisa atau diagnosa jenis penyakit tersebut. 

 

Gambar 4.5 Aturan 
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Menu Hasil Identifikasi 

Form ini adalah hasil dari perhitungan  gejala penyakit lambung yang telah 

diinputkan oleh user, terdapat hasil dari total data Case Base Reasoning yang 

diinputkan oleh admin. 

 

Gambar 4.6 Hasil Diagnosa 

 

Menu Hasil Perhitungan dengan Menggunakan Metode CBR 

Dalam form ini hasil dari diagnosa merupakan hasil dari perhitunan dari 

metode Case Base Reasoning sehingga dapat dilihat dari diagnosa yang terjadi pada 

kejadian sebelumnya dan mencocokkan mana yang tepat dengan gejala penyakit 

lambung yang baru. 
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Gambar 4.7 Hasil Perhitungan Metode Case Base Reasoning 

 

Dalam perancangan “Diagnosa Penyakit Lambung Menggunakan Metode 

Case Base Reasoning”, penulis menggunakan program yang berbasis pada PHP dan 

menggunakan MySQL sebagai databasenya. 

Mekanisme inferensi dengan metode case base reasoning untuk sistem 

pakar diagnosa penyakit lambung memiliki tahapan yang sederhana karena 

menggunakan ekspresi logika dan kaidah dengan menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut:   

a. Langkah 1, pilih gejala penyakit 

b. Langkah 2, pilih tombol analisa 

c. Langkah 3, muncul hasil analisa dan lihat hasil perhitungan 

d. Langkah 4, cetak hasil dan solusi penyakit lambung 

Perintah yang ada pada program yang penulis buat juga cukup mudah untuk 

dipahami karena user hanya perlu mengklik tombol yang sudah tersedia sesuai 

dengan kebutuhan. 

Software yang dibutuhkan dan Hardware yang Dibutuhkan 

Software yang dibutuhkan untuk membuat aplikasi ini adalah 

a. Windows 10 64 bit 

b. Xampp 3.2.4 (Compiled: Jun 5th 2019) 

c. Macromedia Dreamweaver CS 8 

Hardware yang dibutuhkan untuk membuat aplikasi adalah 

a. Lenovo ThinkPad 
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b. 2 GB DDR3 Memory 

c. Storage 320 GB HDD 

Kelebihan  

Adapun kelebihan Diagnosa Penyakit Lambung Menggunakan 

Metode Case Base Reasoning adalah sebagai berikut: 

a. Hasil diagnosa dapat dicetak dalam bentuk PDF, sehinggan user 

memiliki bukti hasil diagnosa penyakit pada sistem pakar ini.  

b. Terdapat menu Tentang yang merupakan penjelasan penyakit dan 

pengertian gejala penyakit sehingga user baru atau pengguna baru 

memahami gejala-gejala yang terjadi. 

c. Terdapat perhitungan yang jelas antara penyakit yang terjadi yang satu 

dengan penyakit yang sebelumnya 

 

Kekurangan  

Adapun kekurangan Diagnosa Penyakit Lambung Menggunakan 

Metode Case Base Reasoning adalah sebagai berikut: 

a. Pemberian solusi berupa cara penaganan penyakit lambung 

berdasarkan gejala 

b. Aplikasi sistem pakar ini hanya bisa mendeteksi penyakit lambung 

SIMPULAN 

Dengan adanya hasil aplikasi sistem pakar untuk diagnosa penyakit 

lambung, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai 

berikut : 
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1. Sesuai dengan rumusana masalah yang penulis buat, aplikasi yang dihasilkan 

dapat menjawab apa yang menjadi masalah dalam penelitian yaitu, aplikasi 

sistem pakar dapat menyelesaiakan diagnosis atau masalah yang timbul  dari 

penyakit lambung yang dibuat dalam sistem pakar menggunakan metode Case 

Base Resoning (CBR). Sistem pakar ini juga dapat dipahami dengan mudah 

baik pengguna atau user baru 

2. Dibangunnya sistem pakar ini sebagai alat bantu dalam mengetahui penyakit 

lambung dengan cepat dan menangani penyakit tersebut sesuai dengan 

penanganan penyakit apa yang didiagnosa sistem. 
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